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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki kedudukan yang sangat penting dalam membentuk karakter, moral,
serta identitas keagamaan peserta didik. Sebagai salah satu sistem pendidikan yang tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai spiritual dan etika, pendidikan Islam
berupaya mewujudkan insan yang bertakwa, berakhlak mulia, dan berperan aktif dalam masyarakat.
Nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan Islam seperti keadilan, kasih sayang, dan toleransi
merupakan fondasi utama yang harus menjadi pegangan dalam proses pembelajaran (Abdullah &
Nasution, 2023). Namun demikian, perkembangan masyarakat modern yang semakin kompleks dan
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plural menghadirkan berbagai tantangan yang tidak mudah bagi pendidikan Islam, terutama dalam
menghadapi realitas multikulturalisme yang kian nyata.

Multikulturalisme adalah sebuah konsep sosial yang mengakui dan menghargai keberagaman
budaya, agama, etnis, dan bahasa dalam suatu masyarakat (Rahman, 2021). Di era globalisasi, mobilitas
manusia yang semakin tinggi, serta interaksi lintas budaya yang intens, telah menjadikan masyarakat
modern sebagai ruang yang sangat heterogen.

Keberagaman ini menuntut adanya sistem pendidikan yang tidak hanya mentransmisikan ilmu
dan nilai keagamaan secara tekstual, tetapi juga mengakomodasi nilai-nilai inklusivitas dan
penghormatan terhadap perbedaan. Dalam konteks ini, pendidikan Islam dihadapkan pada dilema antara
mempertahankan nilai-nilai ajaran Islam secara murni dan kebutuhan untuk membuka diri terhadap
perbedaan budaya serta keyakinan yang ada di sekitar peserta didik.

Tantangan yang dihadapi oleh pendidikan Islam sangat beragam, mulai dari bagaimana mengelola
perbedaan tanpa menimbulkan konflik, hingga bagaimana membangun pemahaman yang harmonis
antara nilai- nilai Islam dan nilai-nilai kemanusiaan universal yang relevan dengan konteks
multikultural.

Pendidikan Islam yang eksklusif dan sempit terhadap pluralitas justru berisiko memicu sikap
intoleransi, diskriminasi, bahkan konflik sosial yang merusak kohesi masyarakat (Sari & Putri, 2022).
Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk mereformasi pendidikan Islam agar menjadi lebih
inklusif, toleran, dan adaptif terhadap perubahan sosial tanpa kehilangan esensi agama itu sendiri.

Salah satu aspek yang sangat penting dalam menghadapi tantangan multikulturalisme adalah
pengembangan kurikulum yang tidak hanya fokus pada pengajaran agama secara dogmatis, tetapi juga
memasukkan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan yang mendukung harmoni antar kelompok. Kurikulum
yang responsif terhadap keberagaman harus dirancang sedemikian rupa sehingga mengakomodasi
konteks sosial budaya peserta didik serta mengajarkan pentingnya dialog antaragama, penghormatan
terhadap perbedaan, dan penyelesaian konflik secara damai (Wahid, 2024). Kurikulum semacam ini
diharapkan dapat menanamkan kesadaran kritis dan keterampilan sosial yang diperlukan peserta didik
untuk hidup di tengah masyarakat yang multikultural.

Selain pengembangan kurikulum, faktor pendidik atau guru memegang peranan sentral dalam
keberhasilan pendidikan Islam yang inklusif. Guru sebagai agen perubahan sosial harus memiliki
wawasan pluralistik yang kuat serta kemampuan pedagogis untuk mengelola keberagaman dalam kelas.

Pelatihan dan pendidikan guru yang mengedepankan nilai-nilai toleransi, empati, dan keterbukaan
menjadi sangat krusial agar guru tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai
perdamaian dan integrasi sosial kepada peserta didik (Abdullah & Nasution, 2023).

Guru yang sadar multikultural mampu membangun lingkungan belajar yang aman dan
mendukung, di mana perbedaan bukanlah penghalang, melainkan kekayaan yang memperkaya proses
pendidikan. Kontribusi pendidikan Islam dalam membangun masyarakat yang harmonis dan toleran
tidak hanya berhenti pada tingkat individu peserta didik, tetapi juga berperan sebagai agen perdamaian
yang menguatkan kohesi sosial di tingkat masyarakat luas. Pendidikan Islam yang berbasis nilai-nilai
universal dan terbuka terhadap pluralitas dapat mengurangi ketegangan sosial dan menghindarkan
masyarakat dari konflik berbasis identitas agama atau budaya (Rahman, 2021).

Dengan demikian, pendidikan Islam harus dipandang sebagai sebuah sistem pendidikan yang
tidak terisolasi, melainkan terintegrasi dengan nilai-nilai kemanusiaan yang berlaku universal dalam
masyarakat multikultural.

Namun, dalam praktiknya, masih banyak tantangan yang dihadapi pendidikan Islam dalam
mengimplementasikan nilai-nilai multikulturalisme. Sikap eksklusif yang masih melekat pada sebagian
pelaku pendidikan dan masyarakat, minimnya bahan ajar yang mengangkat tema-tema pluralisme, serta
kurangnya dukungan kebijakan yang mendorong pendidikan inklusif menjadi hambatan signifikan (Sari
& Putri, 2022).

Kurangnya literasi dan kesadaran tentang pentingnya multikulturalisme dalam pendidikan Islam
juga memperlambat proses transformasi yang diperlukan. Oleh karena itu, penelitian yang mendalam
dan sistematis sangat diperlukan untuk menemukan solusi yang tepat dan berkelanjutan dalam
menghadapi tantangan ini.Penelitian ini hadir sebagai upaya untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana pendidikan Islam merespons dinamika masyarakat yang multikultural dan bagaimana
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strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan sosial tanpa
kehilangan nilai-nilai esensial agama.

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini berusaha menggali perspektif para
pendidik, peserta didik, dan pemangku kebijakan terkait tantangan dan peluang pendidikan Islam dalam
konteks multikulturalisme. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi pengembangan pendidikan Islam yang inklusif, toleran, dan relevan di era
globalisasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis tematik (thematic
analysis) guna memahami secara komprehensif bagaimana pendidikan Islam merespons tantangan
multikulturalisme di lingkungan pendidikan formal maupun nonformal. Fokus utama dalam penelitian
ini adalah penggalian nilai-nilai Islam terkait toleransi, keadilan sosial, dan inklusivitas, serta sejauh
mana nilai-nilai tersebut diimplementasikan dalam konteks masyarakat yang multikultural.

Sumber Data

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI), silabus, modul pembelajaran, dan kebijakan institusi pendidikan Islam yang berkaitan dengan isu
keberagaman budaya dan agama. Selain itu, data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan
guru PAI, kepala sekolah, serta pengelola lembaga pendidikan Islam yang memiliki latar belakang
peserta didik yang heterogen secara budaya maupun agama

Data sekunder bersumber dari berbagai literatur ilmiah, baik berupa buku, artikel jurnal, maupun
hasil penelitian terdahulu yang membahas pendidikan Islam, multikulturalisme, dan hubungan antara
keduanya.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menerapkan analisis isi (content analysis) dan analisis tematik (thematic analysis).
Content analysis digunakan untuk menelaah dokumen dan transkrip wawancara dalam rangka
mengidentifikasi representasi nilai-nilai multikultural dalam pendidikan Islam. Sementara itu, thematic
analysis digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam tema-tema utama seperti: toleransi dalam
Islam, pendekatan inklusif dalam pembelajaran, dan tantangan keberagaman di ruang kelas.

Untuk melengkapi kajian, digunakan pula analisis kesenjangan (gap analysis) guna mengevaluasi
jarak antara nilai- nilai normatif pendidikan Islam (seperti prinsip rahmatan lil ‘alamin) dengan praktik
implementatif yang terjadi di lapangan. Pendekatan ini bertujuan memberikan rekomendasi strategis
untuk penguatan kurikulum dan metode pembelajaran yang sensitif terhadap realitas multikultural.

Metodologi ini memungkinkan eksplorasi yang tidak hanya bersifat deskriptif, namun juga
reflektif-kritis terhadap arah perkembangan pendidikan Islam dalam merespons tantangan sosial
budaya kontemporer

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki potensi yang signifikan dalam
merespons tantangan multikulturalisme di Indonesia. Nilai-nilai universal dalam Islam, seperti keadilan,
kasih sayang (rahmah), dan persaudaraan umat manusia (ukhuwah insaniyyah), menjadi dasar dalam
membangun harmoni sosial di tengah keberagaman budaya dan agama. Implementasi nilai-nilai tersebut
telah terlihat dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mulai mengintegrasikan prinsip-
prinsip multikultural, seperti toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan (Musyarrofi & Rofiq, 2025).

Integrasi Nilai Multikultural dalam Kurikulum dan Pembelajaran

Di beberapa sekolah Islam, materi PAI dikembangkan agar lebih responsif terhadap realitas sosial
siswa yang berasal dari latar belakang budaya dan keyakinan yang berbeda. Metode pembelajaran
berbasis diskusi, studi kasus lintas budaya, dan kerja kelompok heterogen telah terbukti mendorong
interaksi positif antar siswa (Yusuf & Wahyuni, 2024). Dalam kurikulum terbaru, misalnya, tema seperti
"Islam dan Keragaman" atau "Toleransi antar Umat Beragama" menjadi bagian dari modul pembelajaran
wajib. Hal ini merupakan bentuk konkret dari upaya integrasi multikulturalisme ke dalam pendidikan
Islam.
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Namun demikian, implementasi di lapangan tidak selalu berjalan mulus. Beberapa guru PAI
mengaku masih kesulitan menjelaskan konsep multikulturalisme secara kontekstual, terutama ketika
menghadapi isu sensitif seperti perbedaan keyakinan atau praktik keagamaan di luar Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa guru memerlukan pelatihan khusus dalam pendidikan multikultural untuk
meningkatkan sensitivitas dan kemampuan pedagogis mereka (Fuadi & Shohib, 2023).

Peran Guru dalam Mendorong Pendidikan Multikultural

Guru memiliki peran kunci sebagai agen perubahan dalam pendidikan multikultural. Dalam
konteks sekolah Islam, guru bukan hanya menyampaikan materi ajar, tetapi juga membentuk karakter
siswa dalam menghadapi perbedaan. Guru yang memiliki pemahaman multikultural yang baik
cenderung lebih terbuka dalam menyikapi keberagaman dan mendorong siswa untuk menghormati
pandangan yang berbeda (Hamdan et al., 2022).

Sayangnya, sebagian besar guru PAI belum mendapatkan pelatihan memadai dalam bidang
multikulturalisme. Sebuah studi menunjukkan bahwa mayoritas guru masih fokus pada aspek ritual dan
doktrinal dalam mengajar agama, dan kurang menekankan pada dimensi sosial serta kemanusiaan
universal dari Islam (Mukarom et al., 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan penguatan kapasitas guru
melalui pelatihan, workshop, dan penyediaan bahan ajar kontekstual.

Tantangan Struktural dan Budaya

Beberapa tantangan struktural menghambat penerapan pendidikan Islam yang inklusif dan
multikultural. Di antaranya adalah keterbatasan kurikulum yang masih bersifat normatif, tekanan dari
lingkungan sosial yang homogen, serta resistensi sebagian pihak terhadap wacana pluralisme. Selain itu,
sikap eksklusif dan fanatisme sempit masih ditemukan di kalangan siswa maupun guru (Nugroho &
Arqam, 2023).

Faktor budaya juga berperan penting. Di beberapa daerah, norma sosial dan budaya lokal yang
konservatif cenderung menolak pengajaran nilai-nilai pluralisme. Hal ini menjadi tantangan tersendiri
bagi lembaga pendidikan Islam yang ingin mendorong inklusivitas. Maka dari itu, pendidikan
multikultural dalam Islam harus didekati secara kontekstual dan bertahap, dengan tetap mengedepankan
nilai-nilai keislaman yang rahmatan lil ‘alamin.

Strategi Penguatan Pendidikan Islam Berbasis Multikultural

Untuk memperkuat peran pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan multikulturalisme,
diperlukan strategi komprehensif yang mencakup pengembangan kurikulum, pelatihan guru, serta
keterlibatan komunitas. Kurikulum PAI harus dirancang agar lebih fleksibel dan adaptif terhadap isu-
isu sosial. Selain itu, guru perlu difasilitasi dengan bahan ajar yang relevan dan kontekstual agar mampu
menyampaikan nilai-nilai Islam dalam perspektif yang humanis dan terbuka (Musyarrofi & Rofiq,
2025). Keterlibatan komunitas sekolah juga penting dalam menciptakan iklim pendidikan yang
multikultural. Program dialog antaragama, kerja sama lintas sekolah, dan kegiatan sosial lintas budaya
bisa menjadi sarana efektif untuk membentuk karakter siswa yang toleran dan menghargai perbedaan.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa pendidikan Islam memiliki peran yang strategis dalam
membentuk generasi yang toleran dan inklusif di tengah keberagaman budaya dan agama di Indonesia.
Nilai-nilai universal dalam Islam seperti keadilan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap sesama,
jika diinternalisasi secara benar dalam proses pendidikan, mampu menjadi landasan kuat dalam
merespons tantangan multikulturalisme (Musyarrofi & Rofiq, 2025). Penerapan pendekatan
multikultural dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)

terbukti dapat meningkatkan empati siswa terhadap perbedaan, mengurangi prasangka sosial,
serta memperkuat kohesi sosial di lingkungan sekolah (Yusuf & Wahyuni, 2024). Strategi seperti
pengayaan materi ajar yang berwawasan pluralisme, metode pembelajaran partisipatif, serta pelatihan
guru yang mengedepankan sensitivitas budaya telah menunjukkan hasil yang positif dalam menciptakan
suasana belajar yang inklusif.

Namun, tantangan utama masih terletak pada keterbatasan pemahaman guru terhadap isu-isu
multikultural, resistensi dari lingkungan sosial yang homogen, dan keterbatasan kurikulum yang belum
sepenuhnya mengakomodasi dimensi pluralisme agama dan budaya. Selain itu, kurangnya dukungan
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struktural dan pelatihan profesional membuat banyak guru kesulitan mengembangkan pembelajaran
yang kontekstual dan toleran (Fuadi & Shohib, 2023).

Oleh karena itu, dibutuhkan kerja sama lintas sektor antara lembaga pendidikan, kementerian
terkait, organisasi keagamaan, serta masyarakat sipil dalam membangun ekosistem pendidikan Islam
yang lebih terbuka terhadap keberagaman. Penguatan pelatihan guru, revisi kurikulum yang lebih adaptif
terhadap realitas sosial, serta pelibatan aktif siswa dalam program lintas budaya merupakan langkah
konkret yang perlu segera dilakukan (Nugroho & Arqam, 2023).

Dengan langkah-langkah tersebut, pendidikan Islam tidak hanya akan mampu menjawab
tantangan multikulturalisme, tetapi juga dapat berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan
masyarakat madani yang harmonis, adil, dan saling menghormati dalam bingkai kebhinekaan.
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